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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti menarik simpulan bahwa
Badan Amil Zakat Nasional Kota Gorontalo menggunakan SIMBA (Sistem
Manajemen BAZNAS) dalam proses memudahkan pencatatan,
pengelolaan dan pelaporan zakat, infag dan sedekah (ZIS). SIMBA yang
digunakan BAZNAS Kota Gorontalo sudah mengacu pada Pernyataan
Standar Akuntasi Keuangan No. 109 (PSAK 109) dimana segala bentuk
pengelolaan dan pelaporan ZIS telah sesuai dengan yang diatur dalam
PSAK 109 yang arah kiblatnya adalah akuntansi syariah.

SIMBA vyang digunakan BAZNAS Kota Gorontalo pada
kenyataannya telah berdasarkan PSAK 109 tentang Akuntansi Zakat,
Infag dan Sedekah sebagai bagian dari penyempurnaan transaksi
pengelolaan ZIS pada lembaga keuangan syariah. Jika pada
organisasi/instansi laporan perubahan dana yang berisi informasi
mengenai harta, hutang dan modal perusahaan/instansi disebut neraca
maka di BAZNAS hanya ada laporan perubahan modal, infaq, dan
sedekah. Karena SIMBA dibuat sesuai PSAK 109 sehingga pengelolaan,
pendistribusian, pendayagunaan serta pelaporan yang dilakukan dan
dihasilkan oleh BAZNAS Kota Gorontalo sudah sesuai dengan standar

yang telah ditetapkan pada PSAK 109. Hal tersebut dikarenakan BAZNAS

Kota Gorontalo dalam melaksanakan tugas dan fungsinya berkiblatkan
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PSAK 109. Ini berarti pelaporan yang dihasilkan BAZNAS Kota Gorontalo
berkualitas dan sesuai dengan standar yang berlaku.

PSAK 109 adalah menjadi pedoman dalam pengelolaan zakat infaq
dan sedekah setiap lembaga syariah tak terkecuali BAZNAS Kota
Gorontalo. Walau demikian tak bisa dihindari pula kendala dalam
melaksanakan standar ini. Ditemukan ada beberapa kendala atau
masalah yang ditemui dan dialami oleh BAZNAS Kota Gorontalo setelah
diterapkannya PSAK 109. Kendala tersebut meliputi pencatatan dan
pelaporan. Berdasarkan informasi yang diperoleh ini bukan soal kualitas
pencatatan dan laporan yang dihasilkan namun terkait waktu pencatatan
dikarenakan adanya penerimaan melalui bank shingga jumlah realnya
hanya dapat diketahui setiap lima hari sekali sehingga biasanya yang
dilaporak setiap harinya belum teramasuk jumlah ZIS yang masuk
direkening bank serta pelaporan kepada masyarakat umum dan
pemerintah belum bisa melalui online hanya memalui radio dan media
cetak (koran)

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menemukan keterbatasan vyaitu:
informan atau pihak yang diwawancarai yang lulusan akuntansi hanya 1
orang dan sulit ditemui karena kesibukan tugas sehingga data dan
informasi yang diperoleh terbatas dan masih sangat jauh dari harapan

peneliti.
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5.3 Saran Penelitian
Setelah melalui penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota

Gorontalo dan berangkat dari kesimpulan serta keterbatasan yang ada,

maka peneliti dapat memberikan saran, sebagai berikut:

1. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti pada BAZNAS Kota
Gorontalo sebagai objeknya, maka disarankan agar melakukan
penelitian lebih dalam tentang Sistem Informasi Akuntansi atau Sistem
Informasi Manajemen Zakat, Infaq dan Sedekah setelah diterapkannya
PSAK NO 109. Serta tidak terbatas hanya pada BAZNAS Kota
Gorontalo saja tapi bisa pada BAZNAS Provinsi Gorontalo.

2. Kepada BAZNAS Kota Gorontalo diharapkan tetap dapat mengelola
dana zakat, infag dan sedekah berdasarkan PSAK No0.109 yang
berlaku serta tetap amanah, dan transparan kepada masyarakat dan

pemerintah mengenai pengelolaan ZIS.
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